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ABSTRAK

Judul : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SHOLAT JENAZAH
BERBASIS ANDROID KELAS XI DI SMA 2 KAYEN PATI

Penulis : Abdullah Mu’adz

NIM : 1403016161

Pengembangan media pembelajaran berbasis android mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk kelas XI di SMA 2 Kayen Pati ini didasarkan pada
kemajuan teknologi telekomunikasi yang sangat pesat. Smartphone adalah
teknologi telekomunikasi yang ditawarkan dengan tujuan untuk menunjang
kebutuhan kita. Smartphone berbasis android merupakan Smartphone yang banyak
sekali digunakan oleh pelajar. Namun media pembejaran Pendidikan Agama Islam
berbasis android sangat minim sekali. Untuk itu guna menjawab tantangan
perkembangan zaman yang lebih mengedepankan teknologi informasi yang serba
praktis dan menyenangkan diperlukan media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang kreatif dan inovasi. Salah satu bentuk kreatif dan inovasi pembelajaram
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan memakai Smartphone
berbasis android.

Adapun hasil penelitian pengembangan ini adalah (1) produk media
pembelajaran sholat jenazah berbasis android (2) media pembelajaran ini mudah di
gunakan dan layak untuk di gunakan. Kelayakan media pembelajaran berdasarkan
penilaian dari ahli materi, ahli media yang masing-masing terdiri dari dua validator
termasuk dalam kategori layak dengan penilaian 94 % untuk aspek pemograman,
88 % untuk aspek tampilan media, 89 % untuk aspek materi, 87% untuk aspek
pembelajaran dan 90% untuk aspek kebahasaan.

Kata kunci: Media Pembelajaran Android, Sholat Jenazah



TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor:
158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-]

disengaja secara konsisten agar sesuai teks Arabnya.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru Pendidikan Agama Islam ( PAI ) merupakan salah satu guru yang
berperan penting dalam membangun jiwa para murid-murid di sekolah. Untuk itu,
guru Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas yang strategis untuk
mentransmisikan pendidikan karakter kepada anak didik. Hal tersebut dikarenakan
Pendidikan Agama Islam adalah salah satu upaya untuk menyiapkan peserta didik
dalam mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berahlak mulia,
mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya kitab suci A1-Qur'an dan Al-
Hadits, melalui kegiatan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.!

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam seharusnya lebih menekankan pada
penanaman nilai-nilai agama pada siswa sehingga ajaran agama yang diperoleh
mempunyai makna dalam hidupnya, dan pada akhirnya dijadikan “the way of life”.
Untuk mewujudkan nilai-nilai agama pada siswa melalui kajian formal, maka salah
satunya dibutuhkan guru agama Islam yang mempunyai kemampuan untuk
mendidik siswa, tidak hanya sekedar mentransfer pengetahuan saja, tetapi juga
memberikan teladan yang baik dan mampu menjadi fasilitator bagi murid-
muridnya. Dibutuhkan guru yang terampil, profesional dan kreatif dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif agar siswa mampu menguasai kompetensi
dari segi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Maka sebelum dilaksanakan
proses pembelajaran, guru perlu merencanakannya terlebih dahulu. Dengan
menyusun rencana pembelajaran maka guru dapat mempersiapkan apa yang
dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga pembelajaran
berlangsung efektif. Guru merencanakan materi, metode, sumber belajar, media dan
penilaian yang dipakai, agar siswa dapat menguasai kompetensi yang diinginkan.
Guru sebagai subjek dalam membuat perencanaan pembelajaran dituntut harus
dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang

digunakan.?

! Ramayulis, llmu Pndidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), him. 21.
2 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis kompetensi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 91.



Belajar merupakan suatu keharusan atau kewajiban bagi umatnya Islam.
Pentingnya suatu pendidikan terkandung dalam wahyu pertama-Nya surat Al-Alaq

ayat 1-5 berisi tentang prinsip dasar ilmu pengetahuan

iy e cod) 1) 4891 S5 TR () Gl Ge LI GIA ) GIR 53 &l 2 15

o) 25l L Gy dle )

Artinya : (1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2)

Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.(3) Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha pemurah,(4)Yang mengajar (manusia) dengan perantaran

kalam. (5)Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. al-alaq
(96) ayat 1-5).3

Islam memotivasi pemeluknya untuk selalu belajar dengan membaca,
menelaah dan meneliti segala sesuatu yang menjadi fenomena dan gejala yang
terjadi dijagad raya ini untuk memperoleh ilmu pengetahuan, karena pada dasarnya
ilmu pengetahuan adalah pondasi dalam menjalani kehidupan menjadi lebih baik.

Pendidikan Agama Islam merupakan ilmu yang berisi pembelajaran tentang
Agama Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadist, yang materi
pembahasanya berkaitan dengan keimanan, ketaqwaan, akhlaq dan ibadah kepada
Allah Swt. bertujuan sebagai mata pelajaran berupa materi-materi yang sudah ada
untuk disampaikan, dipelajari dan diamalkan oleh siswa. Mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah saat ini masih menggunakan media buku cetak yang
biasanya kata-katanya sulit dipahami dan kurang diminati oleh peserta didik yang
menyebabkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam menjadi rendah. Salah satu
alat bantu guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar adalah
media pembelajaran.*

Pembelajaran khususnya pendidikan Agama Islam pada kelas XI, terdapat
materi tentang tatacara penyelenggaraan jenazah, meliputi beberapa rangkaian
yaitu:

1) Memandikan jenazah, 2) Mengkafani jenazah, 3) Mensholatkan jenazah, 4)

Menguburkan jenazah.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (PT.Sya’amil Cipta Media, 2005)hlm. 597.
4 A Jatmiko,”Pendidikan Berwawasan Ekologi” (Realisasi Nilai-nilai Ekologis dalam Kurikulum
Pendidikan Agama Islam)”. Al-Tadzkiyyah Jurnal Pendidikan Islam, (VVol.7, Mei 2016), him..47.
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Tata cara mengurus jenazah &dalah salah satu kompetensi dasar dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mempunyai keunikan tersendiri. Hal ini
karena kompetensi ini memerlukan pemahaman yang dapat diperdalam dengan
praktik. Pemberian pemahaman ini secara teoritis diberikan dengan
interaksionalisme simbolik yang bertujuan untuk memberikan pedoman umum
terhadap individu tentang bagaimana seseorang berperilaku dalam suatu aktivitas
sosial. Maka pembelajaran tatacara penyelenggaraan jenazah ini memerlukan
media penunjang berupa media interaktif untuk memerjelas pembelajaran yang
akan disampaikan.®

Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sangat diperlukan sebagai alat untuk membantu seorang guru dalam
memberikan suatu penjelasan, baik itu bersifat kongkrit maupun abstrak, akan
tetapi dalam penggunaan media ini diperlukan suatu keterampilan, kekreatifan yang
dituntut pada seorang guru untuk menggunakan berbagai media terutama sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah serta pemanfaatan lingkungan sebagai
media dalam proses pembelajaran di sekolah. Kurangnya pemanfaatan sarana dan
prasarana sekolah untuk dijadikan media pembelajaran menyebabkan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dianggap kurang menarik oleh siswa. Selain itu
juga mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak terdaftar dala mata pelajaran
yang diujikan secara nasional ditambah lagi dalam penyampaian materi, guru
cenderung menggunakan metode yang konvesional dan monoton sehingga
kebanyakan siswa jenuh dan bosan. Hal yang lebik kompleks lagi kurangnya
penggunaan media, penyebabnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantara faktor
tersebut adalah minimnya pengetahuan tentang pentingnya media, sulitnya
mendapatkan media, keterbatasan dana, pribadi guru yang kurang berminat dan
kemampuan dalam menggunakan media dan situasi yang kurang mendukung.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seharusnya semakin
mendorong para guru Khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk melakukan
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para
guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh
sekolah. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien
yang meskipun sederhana, disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia,

5 Rizal Qasim, Pengamalan Figih,( Jakarta: Tiga Serangkai,2012) him.28.
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guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan dalam membuat
media pengajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.®

IiImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini berkembang sangat pesat,
hal ini mempengaruhi berbagai bidang kehidupan dimasyarakat. Salah satu bidang
yang tak luput dari perkembangan tersebut adalah bidang pendidikan yang ditandai
dengan lahirnya konsep mobile learning (m-learning). M-learning adalah model
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Sistem m-
learning ini memanfaatkan mobilitas dari perangkat mobile, seperti smartphone dan
PDA, untuk memberikan suatu fungsi pembelajaran yang dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun.’

Mobile learning memiliki kelebihan yang dapat memudahkan penggunanya.
Dibandingkan media pembelajaran yang lain mobile learning sangatlah praktis dan
mudah digunakan. Salah satu bentuk kelebihan mobile learning yaitu siswa dapat
mengakses materi sekolah, tugas dan informasi sekolah dimanapun dan kapanpun,
dan memiliki harga yang lebih murah dibandingkan dengan PC Desktop, ukuran
perangkat yang lebih kecil dan ringan daripada PC Desktop, serta diperkirakan
dapat mengikutsertakan lebih banyak pelajar karena mobile learning memanfaatkan
teknologi yang biasa digunakan dalam kehidupan hari-hari. Media ini tidak
memerlukan akses internet secara terus menerus dalam penggunaanya, sebab media
ini berupa aplikasi yang dapat dibuka dan disimpan pada smartphone.®

Smartphone yang digunakan dalam pengembangan yaitu yang menggunakan
sistem operasi Android. Android merupakan Platform bersifat open source
(terbuka) sehingga tidak merujuk pada suatu perusahaan hardware atau provider.
Platform terbuka memungkinkan para pengembang bebas untuk mengembangkan
aplikasinya sendiri. Perangkat lunak open source bisa menjadi alternatif untuk
mengembangkan media pembelajaran yang murah dan handal. Mengingat rata-rata
kualitas perangkat lunak open source tidak kalah dengan perangkat lunak berbayar.
Hal ini dikarenakan dukungan sukarelawan pengembang perangkat lunak open

source diberbagai negara.®

& Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him.2.

7 Ishak Abdulhak, “Mobile Learning”, Laporan Penelitian, (Bandung: Program Studi Pengembangan
Kurikulum Bandung, 2012), him.4.

8 Munir, Konsep & Aplikasi dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.68.

® Hendratmoko, “ Software Open Source Untuk Mengembangkan Media Pembelajaran”, Seminar
Nasional Teknologi Pendidikan UM , (Malang: Universitas Negeri Malang, 2015), him.729.
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Penggunaan internet khususnya smartphone di Indonesia terus meningkat
dari tahun ketahun. Indonesia menjadi negara dengan pengguna aktif smartphone
terbesar di dunia setelah China, India, dan Amerika. Bahkan, hasil riset menunjukan
Indonesia berada diperingkat ketiga dalam daftar pengguna smartphone terbesar di
asia pasifik dengan jumlah pengguna 83,18 juta pada tahun 2018.1° Pengguna
tersebut terdiri dari berbagai kalangan termasuk kalangan peserta didik yang masih
duduk di SMA. Menurut hasil survei Opera yang dikutip dalam Fatimah & Mufti
(2014), diperoleh bahwa 10 % pengguna Android adalah umur 13-17 tahun, hal ini
menunjukkan bahwa anak dengan usia tingkat SMP sampai SMA memiliki
perhatian yang cukup besar dalam penggunaan smartphone.*!

Mobile learning berbasis Android memungkinkan peserta didik dapat
melakukan kegiatan pembelajaran dimana pun dan kapanpun tidak terbatas ruang
dan waktu. Mobile learning mampu mengatasi keterbatasan alokasi waktu untuk
materi tertentu artinya siswa dapat belajar di luar jam pembelajaran, sehingga akan
memberikan dampak positif bagi siswa dalam penggunaan Smartphone.
Penggunaan mobile learning memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri
dari berbagai sumber yang disediakan. Hal ini dapat memotivasi siswa dan
peningkatkan antusias siswa dalam belajar serta menarik siswa dalam memahami
materi pelajaran.?

Pendidikan Agama Islam merupakan ilmu yang berisi pembelajaran tentang
Agama Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadist, yang materi
pembahasanya berkaitan dengan keimanan, ketaqwaan, akhlaq dan ibadah kepada
Allah Swt. bertujuan sebagai mata pelajaran berupa materi-materi yang sudah ada
untuk disampaikan, dipelajari dan diamalkan oleh siswa. Mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah saat ini masih menggunakan media buku cetak yang
biasanya kata-katanya sulit dipahami dan kurang diminati oleh peserta didik yang

menyebabkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam menjadi rendah. Salah satu

1 Data dari katadata.co.id, “Penggunaan Smartphone Tertinggi di Asia-pasifik 2016- Databoks”,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/08/08/pengguna-smartphone-tertinggi-di-asia-pasifik-2016, di
akses 28 Februari 2019.

1 Fatimah, S & Yusuf Mufti, “ Pengembangan Media Pembelajaran IPA-Fisika Smartphone Berbasis
Android Sebagai Penguat Karakter Sains Siswa”, J. Kaunia, ( Vol X, Nol, tahun 2014), him 59-60.

12 Ria, dkk,. “Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Android Sebagai
Suplemenn Pembelajaran Fisika SMA Pada Materi Usaha Dan Energi” Jurnal, (Lampung: FKIP Unila Lampung,
2017), him.64.


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/08/08/pengguna-smartphone-tertinggi-di-asia-pasifik-2016

alat bantu guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar adalah
media pembelajaran.®

Dalam proses pembelajaran ada dua unsur yang sangat penting, yaitu metode
pengajaran dan media pengajaran. Kedua unsur ini sangatlah penting. Dalam
pemilihan metode mengajar tentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang
sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam
memilih media, antara lain tujuan jenis, tugas dan respon, yang diharapkan dikuasai
oleh siswa setelah pengajaran berlangsung. Meskipun demikian dapat dikatakan
bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim kondisi dan lingkungan belajar yang
ditata rapi dan diciptakan oleh guru.* Sebagaimana tertuang dalam UU No.14
Tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen, yakni dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan, guru berkewajiban : a) Merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran; b) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akadernik
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.’® Jadi, guru dituntut untuk menguasai materi
pelajaran dan juga harus mampu menciptakan alternatif lain terhadap pemanfaatan
media pembelajaran yang mampu berkolaborasi dengan perkembangan teknologi
modern saat ini. Guru hendaknya dapat memanfaatkan peralatan yang ada agar
lebih efisien serta mampu menggunakan peralatan teknologi modern yang relevan
dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman.

Mobile learning bisa menjadi solusi bagi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam agar pembelajaran bisa menyenangkan. Aplikasi dengan muatan materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dibungkus dengan berbagi warna dan
desain yang menarik, serta dilengkapi dengan gambar, video dan suara akan mudah
dipahami dan diserap oleh siswa.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA 2 Kayen, didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran yang

berlangsung selama ini masih sering menggunakan metode ceramah, sedangkan

13 A Jatmiko,”Pendidikan Berwawasan Ekologi” (Realisasi Nilai-nilai Ekologis dalam Kurikulum
Pendidikan Agama Islam)”. Al-Tadzkiyyah Jurnal Pendidikan Islam, (\Vol.7, Mei 2016), him..47.

14 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran, Media dan Metode-metodenya, (Yogyakarta: Teras, 2009),
him.3-4.

15 Undang-Undang Guru Nomor 14 tahun 2005 pasal 20
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materi yang diajarkan cukup banyak. Media yang digunakan oleh guru hanya
berupa buku cetak dan menggunakan powerpoint dan terkadang memutarkan video
yang berhubungan dengan materi pelajaran. Inisiatif pembuatan media
pembelajaran berbasis smartphone untuk kemajuan pembelajaran disambut dengan
baik. Beliau menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis smartphone memang
jarang sekali digunakan, karena masih kesulitan dalam pembuatannya sehingga

terkendala dalam penggunaanya.®

Salah satu yang menjadi pertimbangan dalam pengembangan media
pembelajaran mobile-learning berbasis smartphone adalah basis sistem operasi
yang digunakan. sistem operasi merupakan penghubung antara aplikasi dengan
hardware sehingga pengguna dapat menjalankan fungsi-fungsinya. Dari hasil
observasi di SMA 2 Kayen Pati diketahui hampir semua siswa menggunakan
handphone berbasis Android. yang digunakan sebagai penunjang belajar namun
sebatas mengakses internet untuk mengumpulkan informasi dan selebihnya
digunakan untuk komunikasi, game dan hiburan. Banyaknya jumlah kepemilikan
smartphone dikalangan siswa saat ini dapat dijadikan sebagai peluang
pengembangan media pembelajaran pada smartphone berbasis Android. Untuk saat
ini belum ada aplikasi andorid yang digunakan guru dan siswa sebagai media
pembelajaran Pedidikan Agama Islam di kelas maupun di luar kelas. Hal ini akan
mendukung strategi belajar mandiri yang diterapkan oleh guru.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka pengembangan media pembelajaran
berbasis Android menggunakan software Android Studio yang nantinya diterapkan
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi pengurusan jenazah
selain itu media pembelajaran berbasis Android dikembangkan menggunakan
pendekatan saintifik dalam penyusunan materinya, sehingga materi dapat tersusun
secara sistematis dan pada setiap materi terdapat contoh dalam kehidupan sehari-
hari.

Penulis berharap pembuatan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam
ini menjadi suatu alternatif media pembelajaran yang mampu menjadi solusi dari
permasalahan di atas dengan judul “PENGEMBANGAN MEDIA

16 Wawancara dengan Bapak Ulil Albab, tanggal 31 Januari 2019 di SMA 2 kayen.



PEMBELAJARAN SHOLAT JENAZAH BERBASIS ANDROID KELAS XI DI
SMA 2 KAYEN PATI”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana rancangan media pembelajaran sholat jenazah berbasis Android pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 2 Kayen Pati?
2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran sholat jenazah berbasis Andoid
yang layak di SMA 2 Kayen Pati?
3. Bagaimana hasil uji coba media pembelajaran sholat jenazah berbasis Andoid
di SMA 2 Kayen Pati?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui rancangan media pembelajaran sholat jenazah berbasis
Android pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 2 Kayen Pati.
2. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran sholat jenazah berbasis
Andoid di SMA 2 Kayen Pati.
3. Untuk mengetahui hasil uji coba media pembelajaran sholat jenazah Berbasis
Andoid di SMA 2 Kayen Pati.
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi Siswa
Media pembelajaran ini diharapkan menjadi fasilitator yang berperan
menjadi sumber belajar dan bisa melengkapi peserta didik untuk belajar secara
mandiri di sekolah maupun di rumah agar dapat memudahakan peserta didik
untuk membangun pemahaman materi pembelajaran sehari-hari.
2. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memudahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran, membangun pengetahuan, serta pemahaman
siswa.
3. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan evaluasi
untuk menentukan kebijakan dalam membantu penggunaan media pembelajaran
teknologi informasi dan komunikasi atau media lainnya di sekolah.
4. Bagi Pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang dapat

memberikan gambaran mengenai pemanfaatan media TIK melalui aplikasi
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Android dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMA.

D. Spesifikasi Produk

E.

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah:

1. Aplikasi berbasis Android pada materi sholat jenazah kelas XI SMA 2 Kayen
Pati.

2. Aplikasi berbasis Android memuat konten materi dalam bentuk teks, gambar,
audio, dan video.

3. Konten materi dalam bentuk teks, gambar, audio, animasi, dapat berjalan
pada mode offline.

4. Aplikasi diinstal pada handphone yang tergolong dalam smartphone berbasis
Android.

5. Aplikasi dikembangkan dengan software Android studio dibantu dengan
software pengolah gambar Adobe Photoshop, Adobe Illustration, pengolah suara
Adobe Audition.

Asumsi Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran berbasis Android dalam materi Sholat
Jenazah untuk SMA kelas XI dapat dilaksanakan dengan asumsi sebagai berikut:

1. Rata-rata SMA kelas X1 memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang
memadai.

2. Sebagian besar siswa SMA memiliki smartphone yang sudah didukung dengan
sistem operasi Android.

3. Guru-guru Pendidikan Agama Islam di SMA sebagian besar sudah memiliki

smartphone pribadi.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Media Pembelajaran berbasis Android
a. Pengertian Media Pembelajaran berbasis Android
Secara bahasa media adalah pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima.l’ Media atau medium dapat diartikan segala sesuatu yang terletak
di tengah dalam bentuk jenjang, atau alat apa saja yang digunakan sebagai
perantara atau menghubungkan dua pihak atau dua hal. Secara khusus
pengenalan media dalam proses pembelajaran diartikan sebagai alai-alat
grafis, fotogafis, atau elektronis, untuk menangkap, memproses, dan
menyusul kembali informasi visual atau verbal.'®
Association For Educational Communications And Technology
(AECT) mendefinisikan media sebagai bentuk dan saluran yang digunakan
orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Adapun National Education
Association (NEA) mengartikan segala benda yang dapat dimanipulasi,
dilihat, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk

kegiatan tersebut.*®

Dalam kitab Attarbiyahl Alslamiyah fi Almadrasah dijelaskan
ctal) L (i dzanla Bala JS g cJas JS g aDIS JS g ccdiBga IS 1,8 Azardatil) Aliugll ()
A paall (B Ay ) g asladl) (e 4B 2 g8 Lo
“Bahwa sesungguhnya media adalah setiap benda yang mati, ucapan,
kegiatan dan materi pembelajaran yang membantu guru untuk menjelaskan

tujuannya dalam pembelajaran dan pendidikan di sekolah”.?
Android adalah sistem operasi berbasis linux yang dikembangkan untuk
perangkat mobile seperti smartphone dan komputer tablet. Android awalnya
dikembangkan oleh Android,Inc namun pada tahun 2005 diambil alih oleh

Google sebagai bagian strategi untuk mengisi pasar sistem operasi bergerak.

17 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasisi ICT Konsep Dan
Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Kenana, 2015), him. 62.

18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2011), him.3.

19 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: Cakrawala Media, 2012), him.5.

20 Ali Abdul halim al Mahmud, Attarbiyahl Alslamiyah fi Almadrasah, (Mesir: Daruttauzi’ wannasyr
Al Islamiyah, 2004), HIm. 363
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Google mengambil alih seluruh hasil kerja Android termasuk tim yang
mengembangkan Android.?

Diera sekarang android merupakan salah satu sistem operasi unggulan
yang sangat popoler. Android digemari karena platform seluler lengkap
pertama, open source dan Gratis. Pengembang diberikan keleluasaan untuk
mengembangkan aplikasi Android sesuai dengan kebutuhan aplikasi tanpa
terkecuali dibidang pendidikan, terutama sebagai media pembelajaran.
Karenanya, smartphone dilengkapi dengan siste operasi Andoid ini
memungkinkan untuk digunakan sebagai media pembelajaran online atau saat
ini lebih populer dengan sebutan M-Learning (Mobile Learning).

Perkembangan media pembelajaran berbasis android saat ini sangat
berkembang pesat, hal ini dikarenakan media pembelajaran berbasis android
sangatlah praktis, menyenangkan dan relevan dengan perkembangan zaman.
Bentuk media pembelajaran ini berupa aplikasi yang dapat diakses secara
offline sehingga jika digunakan tanpa adanya jaringan internet sehingga
media ini dapat diakses kapanpun dan di manapun, sehingga pembelajaran
lebih efektif karena materi pembelajaran dapat dibawa kemanapun dan
dibuka kapanpun.

Terdapat tiga fungsi Pembelajaran berbasis Android dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), yaitu sebagai suplement
(tambahan) yang sifatnya pilihan (opsional), pelengkap (komplemen), atau
pengganti (substitusi).

1) Suplemen (tambahan)

Pembelajaran berbasis Android berfungsi sebagai suplement
(tambahan), yaitu: peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah
akan memanfaatkan materi Pembelajaran berbasis Android atau tidak.
Dalam hal ini, tidak ada kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk
mengakses materi Pembelajaran berbasis Android. Sekalipun sifatnya
opsional, peserta didik yang memanfaatkannya tentu akan memiliki

tambahan pengetahuan atau wawasan.

2L Hendra Nugraha Lengkong, dkk., "Perancangan Penunjuk Rute Pada Kendaraan Pribadi Menggunakan
Aplikasi Mobile CIS Berbasis Android Yang Terintegrasi Pada Google Maps", E-journal Teknik Elektro dan
Computer, (ISSN : 2301 8402, tahun 2015) him.20.
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2) Komplemen (pelengkap)

Pembelajaran berbasis Android berfungsi sebagai komplemen
(pelengkap), yaitu: materinya diprogramkan untuk melengkapi materi
pembelajaran yang diterima peserta didik di dalam kelas. Di sini berarti
materi Pembelajaran berbasis Android diprogramkan untuk menjadi
materi reinforcement (penguatan) atau remedial bagi peserta didik di
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional.

3) Substitusi (pengganti)

Beberapa sekolah di negara-negara maju memberikan beberapa
alternatif model kegiatan pembelajaran kepada para peserta didik.
Tujuannya agar para peserta didik dapat secara fleksibel mengelola
kegiatan pembelajarannya sesuai dengan waktu dan aktifitas sehari-hari
peserta didik. Ada tiga alternative model kegiatan pembelajaran yang
dapat dipilih peserta didik, yaitu: sepenuhnya secara tatap muka
(konvensional), sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui
internet, sepenuhnya melalui internet.

Adapun manfaat media pembelajaran berbasis android adalah:

1) Untuk memudahkan siswa dalam proses belajar dan sebagai pendukung
diluar kegiatan belajar sekolah.

2) Materi pelajaran dapat mudah dipahami dengan tampilan yang menarik
dan disertai audio.

3) Simple dan mudah dibuka dan dibawa kemanapun ketika pergi.

Jadi dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa media
pembelajaran berbasis android adalah media pembelajaran dalam
bentuk modul yang dikemas dalam sebuah aplikasi yang digunakan
pada smartphone yang berbasis android.

2. Pengertian Sholat Jenazah
a. Pengertian Sholat Jenazah
Sholat jenazah disebut juga sholat mayit, yaitu sholat yang dilakukan oleh
orang yang hidup atas orang yang meninggal dunia. Sholat jenazah berbeda
dengan sholat yang lain karena dalam sholat ini tidak ada ruku’, sujud, tidak ada

istilah rakaat, juga tidak ada adzan dan igamah terlebih dahulu. Karena intinya
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hanya berdiri, takbir sebanyak empat kali dengan diselingi bacaan dan doa
tertentu lalu salam.?2
b. Hukum melaksanakan Sholat Jenazah
Sholat atas jenazah adalah ibadah yang masyru' dan dilakukan oleh
Rasulullah SAW dan juga para shahabat. Melaksanakan sholat Jenazah
hukumnya Fardhu Kifayah. Artinya, apabila dalam satu kampung sudah ada
yang melaksanakan maka gugurlah kewajiban atas yang lainnya, tetapi apabila
dalam satu kampung tidak ada yang melakukannya maka berdosalah orang
sekampung itu. Jika seorang perempuan melaksanakan sholat jenazah maka hal
itu tidak dapat mencukupi dari menggugurkan fardhu kifayah selama masih ada
laki-laki dewasa atau anak kecil yang pandai. Dan apabila seorang wanita
hendak melakukan sholat jenazah maka yang lebih utama baginya adalah sholat
sendirian.?®
c. Rukun Sholat Jenazah
1) Niat.
Niat sholat untuk mayit laki-laki
(A5 Al Lala/la ala AUl (a0 i 30 aa calia o Ll
Niat untuk mayit perempuan
(a5 AL abala pali s i ) K5 ) Al o3 (o i
2) Berdiri bila mampu, jika tidak duduk. Kemudian, bila tidak mampu duduk,
maka boleh berbaring.
3) Takbir 4 kali dengan takbiratul ihram.
4) Membaca Surat Al-Fatihah sesudah takbiratul ihram
5) Membaca salawat atas Nabi Saw. sesudah takbir kedua.
$aa Ui e 5 2nh Ui 8 (Jia 3410
6) Mendo’akan mayat sesudah takbir ketiga.
Do’a untuk mayit laki-laki
A i1y 4Ble 5 Aaayip Al a8 Al
Do’a untuk mayit perempuan

e 15 Lgdle 5 Lgas 1y gt 5681 2400

22 Ahmad Sarwat, Figih Shalat Jenazah (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), him. 6.
23 Ahmad Nawawi Sadili, Panduan Praktis Shalat Fardhu & Sunnah, Cet.I, (Jakarta: Amzah, 2009),
him. 184.
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7) Do’a sesudah takbir keempat
Do’a untuk mayit laki-laki
by LI g 5 a0 L ey agll
Do’a untuk mayit perempuan
W ey LS g DA Lia a3Y agdl
8) Mengucapkan salam.
W8 55 Al 4ad 35 A S
B. Kajian Pustaka Relevan

Kajian pustaka digunakan sebagai tambahan informasi dan perbandingan dari
kajian karya ilmiah yang sudah ada. Dalam peyusunan skripsi ini peneliti menggali
informasi dari beberapa skripsi, tesis, jurnal, tentang pengembangan media
pernbelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Android. Peneliti menemukan
beberapa penelitian terdahulu terkait dengan pengembangan media ajar berbasis
Android antara lain sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang disusun oleh Annas Ribab Sibilana , tahun 2016,
mahasiswa pascasarjana universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
yang berjudul "Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Kelas XI Di SMA Negeri 2 Malang".
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode pembelajaran berbasis
Android berdasarkan pada konsep pendidikan Islam, yaitu mengenalkan tokoh
perkembangan Islam pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam bentuk
aplikasi Android sehingga dapat di jalankan di smartphone Android. Hasil
penelitian telah terbukti dapat menarik dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa yang ditunjukkan analisis data pretest dan postest dengan taraf kebenaran
95% diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.2*

Kedua, Penelitian yang disusun oleh Mahsunah, mahasiswa pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Pengembangan Metode Kisah Berbasis
Multimedia dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Mts Negeri Jepon-
Blora.” Peneliti ini bertujuan untuk menggunakan komputer sebagai media

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, yang berupa sebuah karya film yang

2 Annas Ribab Sibilana, "Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Kelas XI Di SMA Negeri 2 Malang", Tesis (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrabim, 2016)
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berjudul Madinah Islamic media™ kedalam sebuah program microsoft power point
dan dikemas dalam CD-ROM. Hasil penelitian ini menunjukan segala aspek dalam
media ini mendapat tanggapan positif dari ahli materi, ahli media dan peserta didik
dengan penilaian dengan skala 1-5 di peroleh rata-rata skor, aspek pembelajaran
4,23 , aspek materi isi pelajaran 4,22 , aspek media pembelajaran 4,28. Hasil
penelitian ini menujukan bahwa media ini mampu meningkatkan minat belajar dan
motivasi siswa untuk mempelajari mata pelajaran SKI.2°

Ketiga, Penelitian yang disusun oleh Eko Wahyudi mahasiswa pascasarjana
UIN Malik Ibrahim Malang dengan judul ‘“Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Android Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di SMAN 1
Tumpang Kabupaten Malang.” Pada penelitian ini menjelaskan penggunaan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berupa modul yang dibuat dalam bentuk
aplikasi Android dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditandai dengan
rata-rata sebelum melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelompok
kontrol, ujicoba pertama, dan uji coba kedua berturut-turut 41, 43, 47. Dan rata-rata
setelah melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelompok kontrol, uji
coba pertama, dan ujicoba kedua berturut-turut 68, 69, 86.2°

Keempat, Penelitian yang disusun oleh Bahar Noer Batubara, mahasiswa
pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dengan judul ‘“Pengembangan Media
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Android Di SMA Ull
Yogyakarta.” Peneliti ini bertujuan untuk menggunakan Smartphone Android
sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini
mendapatkan respon positif dari siswa dan validator ahli dengan rata-rata total
untuk aspek desain adalah 3,4 katagori "cukup”, aspek materi mendapatkan nilai
4,86 dari ahli mater katagori "sangat baik" dan aspek kuis skor adalah 5 katagori
"sangat baik". adapun respon 15 siswa terhadap media yang dikembangkan dari
aspek desain total skor 3,89 katagori "baik", aspek materi dan kuis rata-rata skor
3,64 katagori " baik".?’

% Mashsunah, "Pengembangan Metode Kisah Berbasis Multimedia Dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di Negeri Jepon-Blora", Tesis ( Yogyakarta: UIN Sunankalijaga, 2011)

% Eko Wahyudi, "Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Untuk Meningkatkm Prestasi
Belajar Siswa Di SMAN | Tumpang Kabupaten Malang", Tesis (Malang: UIN Maulna Malik Ibrahim, 2016)

27 Bahar Noer Batubara, "Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Android Di SMA UN Yogyakarta", Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan kalijaga, 2017)

15



Dalam keempat kajian pustaka di atas, peneliti menemukan banyak
persamaan dengan skripsi yang akan ditulis, diantaranya skripsi pertama,
persamaannya terletak pada jenis penelitian dan media pembelajarannya, yaitu
menggunakan jenis penelitian R&D dan penggunaan media pembelajaran Android.
Dalam skripsi yang kedua, terletak pada jenis penelitian yakni penggunaan jenis
penelitian R&D. Skripsi yang ketiga, persamaannya juga terletak pada jenis
penelitian R&D dan penggunaan media Android . Dan skripsi yang keempat,
persamaan terletak pada jenis penelitian dan media yang digunakan.

Perbedaan juga tentu dapat banyak ditemukan dari keempat skripsi di atas,
yaitu; skripsi pertama, perbedaan terletak pada materi mata pelajaran dan sekolah .
Skripsi kedua, perbedaannya terletak pada materi dan media bantu untuk model
pembelajaran. Skripsi ketiga, perbedaan terletak pada tempat penelitian dan
variabel meningkatkan prestasi belajar siswa. Dan skripsi yang keempat, yaitu
terletak pada objek sekolah, pokok bahasanya, lokasi dan subjek dari penelitianya.
. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolahan masih kurang
maksimal, dalam penyampaian materi tergolong monoton sehingga hanyak siswa
yang bosan dan jenuh dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk
mengatasi hal ini perlu adanya media pembelajaran yang mampu
memvisualisasikan konsep materi pelajaran dengan baik. Teknologi sekarang ini
sangatlah berkembang cepat seiring kemajuan zaman. Perkembangan tersebut dapat
dimanfaatkan untuk rnenciptakan sebuah inovasi media pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif. Salah satu inovasi tersebut adalah membuat media
pembelajaran mobile learning.

Mobile learning merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan
perangkat ponsel. Perangkan ponsel yang dipilih adalah android karena memiliki
fitur yang sepadan dengan Laptop/PC Fitur pada android dapat dipakai untuk
membuat media pembelajaran yang berisi materi, tes kemampuan, audio, video, dan
praktikum. Mobile learning membuat siswa dapat belajar dirnanapun dan kapanpun

saja sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Kerangka berpikir

Adanya pembelajaran

vang monoton pada mata Perlu adanya inovasi Enggutéa;lan mobile
pelajaran Pendidikan media pembelajaran earning da'ati proses
Agama Islam pembelajaran
Uji keefektifan Penggunaan mobile Perencanaan pembuatan
. . learning dalam proses media pembelajaran
(hasil belajar) pembelajaran mobile learning

Bagan 1.1

Kerangka Berfikir Pengembangan Media Pembelajaran
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development. Metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji penggunaan produk
tersebut.?® untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji penggunaan produk tersebut, supaya
dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
penggunaan produk tersebut.?® Dalam model penelitian dan pengembangan ini
peneliti mengadopsi metodologi Luther dikarenakan tahapannya singkat dan mudah
sehingga dapat meminimalisir waktu, dan biaya yang dibutuhkan.

Penelitian ini akan dikembangkan dan dihasilkan suatu produk baru berupa
media pembelajaran berbasis android yang digunakan sebagai media pembelajaran
guna mendukung proses pembelajaran sholat jenazah baik secara mandiri maupun
bersama-sama.

B. Prosedur Pengembangan

Pengembangan yang dilakukan berdasarkan metode Research and
Development (R&D). Dalam prosedur pengembangan ini peneliti menggunakan
metodologi Luther. Menurut Luther yang dikutip dari Suyanto, metodologi
pengembangan multimedia terdiri dari enam tahap dan keenam tahap ini tidak harus
saling berurutan dalam praktiknya, tahap-tahap tersebut dapat saling bertukar
posisi.® Adapun alur tahapannya yang mengadopsi metodologi Luther dapat dilihat
pada bagan 1.2. sebagai berikut.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : CV. Alfabeta, 2011), him.
297.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ... hlm. 297

30 Suyanto, Multimedia: alat Ukur Meningkatkan Keunggulan Bersaing, (Yogyakarta: Andi, 2005),
him.230.
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Bagan 1.2

Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan merupakan tahapan penelitian yang ditunjukkan untuk
mengetahui  kebutuhan lapangan akan bentuk instrumen yang akan
dikembangkan. Hal ini mengacu kepada kebutuhan siswa dan peneliti, dimana
siswa membutuhkan menyesuaikan media pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran. Tahap ini dapat diartikan sebagai tahap analisis kebutuhan.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap Studi Pendahuluan yakni sebagai berikut.
a. Survey lapangan
Peneliti melakukan survey lapangan dengan wawancara pada guru di
sekolah sasaran yaitu SMA 2 Kayen Pati. Kegiatan ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang peserta didik dan masalah yang dialami
peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang dilaksanakan di kelas XI.
b. Pengumpulan data
Tahap pengumpulan data merupakan tahap penlitian yang dilakukan
untuk menjawab potensi dan permasalahan yang terdapat dilapangan dengan
mengumpulkan referensi yang dapat digunakan untuk menjelasakan dan

mengatasi permasalahan dilapangan.
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2. Pengembangan Prototype
Model pengembangan prototipe dalam model penelitian R&D adalah :

a. Tahap Design (Perancangan)
Tahap desain produk ini bertujuan untuk merencanakan dan merancang
perangkat atau media yang akan dikembangkan. Untuk lebih jelasnya bisa

melihat bagan berikut ini.

Splash Screen
Y
Menu Utama
R

! } , I }
QM [ Video ] [ Latihan ] [Banman ] Tentang Aplikasi

Tata Cara Quiz
Sholat Jenazah
Y l l
Pengertian Hukum Dalil Tata Cara
Sholat Sholat Sholat Sholat
Jenazah Tenazah Jenazah Tenazah
Bagan 1.3

Tahapan Rancangan Media Pembelajaran

Desain produk terdiri dari beberapa bagian, antara lain:

1) Splash Screen adalah tampilan awal yang muncul pada aplikasi Sholat
Jenazah. Setelah splash screen ini muncul tinggal menunggu beberapa
detik akan masuk ke menu utama.

2) Menu Utama adalah tampilan yang muncul setelah splash screen. Menu
ini menampilkan beberapa bagian untuk menuju bagian yang lebih dalam
atau spesifik.

3) Materi adalah tampilan yang menjadi pokok pembahasan pendidikan
Agama Islam yang fokus pada materi Sholat Jenazah. Materi ini terdiri dari

Pengertian Sholat Jenazah, Hukum Sholat Jenazah, Dalil keutamaan
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Sholat Jenazah, Rukun Sholat Jenazah, Kesunahan Sholat Jenazah dan
Tata cara Sholat Jenazah.
4) Latihan adalah menu yang menampilkan quiz yang berkaitan dengan
Sholat Jenazah.
b. Validasi bahan ajar
Bahan ajar sholat jenazah yang telah disusun kemudian akan divalidasi
oleh validator ahli terkait materi dan media yaitu:
Validator 1: dosen ahli media pembelajaran
Validator 2: dosen ahli materi
Validasi yang dilakukan oleh validator dilakukan dengan mengisi instrument
c. Revisi desain produk
Desain produk yang telah divalidasi dan telah mendapat masukan dan
saran dari kedua validator, kemudian akan digunakan sebagai bahan untuk
perbaikan produk. Produk yang telah direvisi kemudian diberikan kepada
peserta didik kelas X1 SMA 2 Kayen Pati sebagai subjek penelitian produk.
3. Uji lapangan

a. Validasi oleh guru Pendidikan Agama Islam. Hal ini dikarenan karena guru
Pendidikan Agama Islam merupakan orang yang paling berpengalama dalam
bidangnya, mengingat produk yang dikembangkan merupakan bagian dari
bidang pendidikan.

b. Uji lapangan pada produk media pembelajaran berbasis android
diimplementasikan pada peserta didik kelompok kecil. Uji lapangan ini
dilakukan pada kelompok kecil yaitu 10 (sepuluh) peserta didik yang diambil
secara acak dari kelas X1 IPS 1.

4. Diseminasi dan Sosialisasi

Tahap diseminasi dan sosialisasi adalah tahap terakhir dari penelitian. Tahap
ini dilakukan untuk mengenalkan dan menyebarluaskan produk hasil
pengembangan agar diterima pengguna oleh individu atau kelompok bertujuan
untuk menguji keefektifan penggunaan produk hasil pengembangan.

Namun pengembangan produk oleh peneliti hanya diuji cobakan pada peserta
didik dalam skala kecil dan skala besar dalam satu kelas dan tidak disebarluaskan
secara luas karena kondisi yang tidak memungkinkan dan keterbatasan waktu

dalam penelitian.
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli
media dan peserta didik SMA 2 Kayen Pati Kelas XI IPS 1. Pengambilan sampel
sebagai subjek uji coba diambil 10 anak secara acak.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan,
dan informasi yang dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut.
a. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung terhadap obyek penelitian. Tujuan dari observasi tersebut untuk
memberikan gambaran yang lebih realistik tentang suatu peristiwa atau peilaku,
dibandingkan metode pengumpulan informasi lainnya.3! Tujuan digunaknnya
obervasi ini adalah untuk mengetahui secara langsung proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA 02 kayen. Hal ini dimaksud unuk mengetahui
partisipasi siswa saat berlangsungnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas.

b. Interview (wawancara)

Metode interview adalah cara mendapatkan data dengan wawancara
lansung terhadap orang yang diseldiki atau terhadap orang lain yang dapat
memberikan informasi tentang orang yang diselidiki (guru, orang tua, teman
dekat).®> Metode ini digunakan untuk memperoleh data pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan partisipasi siswa di kelas serta data-
data lain yang dibutuhkan.

Setelah uji coba produk, akan dilakukan wawancara kepada peserta didik
untuk mengetahuin respon siswa sebagai pengguna produk ini. Tujuannya untuk
mendapatkan analisis kebutuhan peserta didik terhadap pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

31 Ghony, M. Djunaidi dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012). him. 64.
32 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 249.
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c. Dokumentasi

Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, struktur organisasi, keadaan guru, keadan siswa, keadaan
karyawan, dan dokumentasi lain yang dibutuhkan.

d. Kuesioner (angket)

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efiesien,
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.>®

Angket dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu angket untuk
mengetahui kebutuhan media pada peserta didik, angket uji validasi media oleh
para ahli, dan angket untuk mengetahui tanggapan atau respon peserta didik
terhadap media pembelajaran sholat jenazah.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data, merupakan suatu hal yang penting untuk mendukung
apakah data yang kita peroleh benar dan objektif. Pada analisis ini peneliti
menggunakan uji korelasi dan regresi. Dalam kegiatan analisis data, peneliti
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas,. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program Statistical Package for
social Science yaitu software (SPSS) untuk melakukan kegiatan analisis data,
melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik parametrik maupun non-
parametrik dengan basis Windows.3*

Teknik analisis data pada penelitian ini akan dilakukan secara kuantitatif,
dengan cara menganalisis jawaban responden terhadap pertanyaan yang akan
diajukan dalam angket, dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono skala
likert merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau
persepsi individu atau kelompok, tentang suatu fenomena sosial. Penyusunan skala
pengukuran tersebut menggunakan alternatif pilihan antara 1 sampai 5 dengan

ketentuan:

33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ...,hIm.199.
34 Ghozali. 1, Structural Equation Modelling: Metode alternatif dengan partial least square PLS. (ed.3),
(Semarang: UNDIP, 2011), him.15.
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a. Analisis Data Kuantitatif
Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis data kuantitatif adalah
analisis validitas yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran Pendidikan agama Islam berbasis android yang didasarkan pada
validasi oleh guru Pendidikan Agama Islam. Hasil dari validasi dapat dihitung
tingkat kelayakan media. Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara

deskriptif persentase menggunakan rumus persentase berikut:

Jumlah nilai yang diperoleh

Peresentase : Jumlah nilai maksimal x 100%
Skala Kriteria Kualitas
nilai validitas
1 01% -20 % SK (Sangat
Kurang)
2 21% -40 % K (Kurang)
3 41% -60 % C (Cukup)
4 61% -80 % B (Baik)
5 81% -100 % SB (Sangat
Baik)

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kelayakan Produk

b. Tanggapan Peserta Didik terhadap Media
Data yang diperoleh melalui angket tanggapan peserta didik akan
diuraikan secara deskriptif naratif. Analisis ini digunakan untuk mengolah data
yang diperoleh dari angket berupa deskriptif persentase. Rumus yang digunakan

untuk menghitung persentase adalah sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

x 100%

Peresentase: ——
Jumlah skor tertinggi

Hasil tanggapan peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap media serta mengetahui kelayakan media Pendidikan
Agama Islam berbasis android sebagai media pembelajaran di kelas XI SMA 02

Kayen.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk

Produk hasil penelitian pengembangan ini berupa media berbasis android

dengan materi sholat jenaza yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran

untuk siswa kelas XI pada jenjang SMA. Hasil produk media ini dievaluasi oleh

ahli materi, ahli media dan guru Pendidikan Agama Islam. Pengembangan media

pembelajaran berbasis android ini menggunakan model pengembangan Luther

yaitu konsep (concept), perancangan (Design), pengumpulan bahan (Matterial

Collecting), pembuatan (Assembly), tes (Testing), dan distribusi (Distribution).

Adapun aplikasi dalam penyusunan pembuatan media ini tedapat beberapa tahapan

yaitu:

1. Tahap Konsep (Concept)

Persiapan awal dalam penelitian ini, dilakukan konsep dengan observasi

awal untuk identifikasi masalah, melalui wawancara dengan guru Pendidikan

Agama Islam. Setelah melakukan wawancara muncul permasalahan bahwa

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga banyak yang ngobrol

sendiri, minimnya penggunaan media berbasis teknologi menjadikan siswa tidak

bisa belajar secara mandiri dan harus bertemu gurunya dengan terbatasnya ruang

dan waktu. Secara garis besar deskripsi konsep media pembelajaran sebagai
berikut.

a.
b.

Judul: “Media Pembelajaran Sholat Jenazah”

Jenis aplikasi: Media pembelajaran Media Pembelajaran Sholat Jenazah
berbasis Android.

Tujuan: untuk membuat media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
media pendukung dalam pembelajaran Sholat Jenazah agar lebih menarik dan

bisa digunakan untuk belajar mandiri di rumah.

. Pengguna: Diharapkan nanti yang menggunakan anak-anak, remaja, dan
dewasa
Gambar, audio dan video: Gambar diambil dari internet kemudian

dimodifikasi, sedang audio video di dapat dari rekaman suara asli orang
Indonesia

Menarik dan interaktif;
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Menggunakan tombol yang dapat berpindah dari satu halaman ke halaman
lainnya.
2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini merupakan tahap perancangan berupa perancangan storyboard,
penyusunan materi, soal dan jawaban, pembuatan background, gambar, dan
tombol yang akan disertakan dalam aplikasi. Adapun Perancangan media
pembelajaran sholat jenazah berbasis Android adalah sebagai berikut:

a. Perancangan Storyboard
Storyboard menggambarkan secara keseluruhan gambaran aplikasi
yang akan dimuat. Storyboard berfungsi sebagai panduan seperti peta untuk
memudahkan proses pembuatan media.
Adapun storyboard ini dapat dilihat pada gambar 2.1. sampai gambar
2.11 sebagai berikut.

4 N

Halaman Loading SplashScreen

1. Berisi gambar
2. Berisi Loading yang
Berjalan selama 2 detik

\_ )

Gambar 2.1. Storyboard Opening

( i o @\

1. Tombol Bantuan
2. Tombol Profil [ 2 ]
3. Berts1 Judul Media

“Shoat Jenarah™
4. Tombol Belajar
5. Tombol Video
. Tombol Latihan [ 4 ]

\_ (=) [ ]

Gambar 2.2. Storyboard Halaman Utama
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Gﬂlaman Menu Materi [ .

1.

i

[ T Y

=

Tombol Pengertian Sholat
Jenazah 2
Tombol Hukum Sholat -
Jenazah 2
Tombol Dalil Sholat Jenazah
Tombaol Rukun Sholat Jenazah
Tombol Kesunahan 4
Sholat Jenarzah -
Tombol Tata cara Sholat 5
Jenazah A

\_ 5

Gambar 2.3. Storyboard Menu Materi

/

Halaman Tata Cara Sholat Jenazah

\

\

O = O

1. Tombeol Tata cara Sholat Jenazah Pria
2. Tombol Tata cara Sholat Jenazah Wanita
3. Tombol Eembali ke menu utama

/

Gambar 2.4. Storyboard Menu Tata cara Sholat Jenazah
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/ Halaman Niat Sholat Jenazah Pria \

1. Tombol Kembali

2. Tombol Lanjut

3. Gambar Gerakan dalam Sholat Jenazah
4

5

Bacaan Niat Sholat Jenazah Pria

Audio Bacaan Niat Sholat Jenazah Pria /

Gambar 2.5. Storyboard Niat Sholat Jenazah Pria

/ Halaman Niat Sholat Jenazah Wanita

1. Tombol Kembali

2. Tombol Lanjut

3. Gambar Gerakan dalam Sholat Jenazah
4

5

Bacaan Miat Sheolat Jenazah Wanita

Audio Bacaan MNiat Sholat Jenazah Wanita /

Gambar 2.6. Storyboard Niat Sholat Jenazah Wanita
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Halaman Bantuan

1. Tombol Eembali
2. Bensi Teks judul © Bantuan™
3. Bensi Penjelasan cara penggunaan

©

N

|

/

3
Gambar 2.7. Storyboard Bantuan
4

Halaman Profil / \\

1. Tombol Kembali

2. Bensi profil pengembang 5

Gambar 2.8. Storyboard Profil
/— Halam Video Prakiek Sholat Jenazah

\ 1. Wideo Praktek Sholat Jenazah

Gambar 2.9. Storyboard Video
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4 T

-

Halaman Latihan 2
1. Nomor Urut Pertanvaan
2. Pertanyaan 3
3. Jawaban Pilihan ganda
4. Tombol Next

. __

Gambar 2.10. Storyboard Latihan

Halaman Hasil Latihan

1. Skor Hasil Latihan
2. Tombol Kembali
3. Tombol Jawaban Latithan

\_ [ |

[ ]

_-—"'-"

Gambar 2.11. Storyboard Hasil Latihan
b. Menetapkan materi

C.

Pada tahap ini dikemukakan dasar pemilihan materi mengenai sholat
jenazah. Materi ini dipilih karena terdapat kesulitan dalam hal memahami
materi dan praktek. Selain itu kurangnya penggunaan media pembelajaran
serta banyak guru yang menggunakan metode konvensional atau ceramah

dalam mengajar Pendidikan Agama Islam.

Penyusunan soal dan jawaban
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Soal dan pembahasan jawaban yang akan dimuat dalam media ini
merupakan materi mengenai sholat jenazah. Penyusunan materi, soal, dan
pembahasan dalam media ini diambil dari buku Pendidikan Agama Islam
kelas XI. Materi, soal, dan jawaban yang dimuat dalam media ini terlampiran
pada lampiral.

d. Pengumpulan background, font, gambar, dan tombol

Gambar yang disajikan dalam media sebagian dirancang sendiri oleh
peneliti. Gambar dikombinasikan dengan gambar hasil unduhan dari berbagai
sumber. Pengumpulan gambar, font dan tombol sebagian besar diunduh dari
internet. Pembuatan dan pengkombinasian gambar dilakukan dengan
menggunakan program PhotoShop CC 2017 dan Adobe Illustrator CC 2017.

. Tahap Pengumpulan bahan

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat media pembelajaran ini
berupa file materi, gambar, audio, video yang diperoleh dari berbagai sumber di
internet yang dimodifikasi oleh penulis.iAdapun salah satu contoh file gambar,
suara video yang diperoleh dari berbagai sumber yang dimodifikasi oleh
penulis.iAdapun salah satu contoh file gambar, suara video dan animasi yang
diperoleh dari berbagai sumber yang dimodifikasi oleh penulis adalah :
a. Membuat file gambar

Dalam membuat file ini penulis menggunakan adobe photoshop dan
Adobe Illustrator. Adapun pembuatannya dapat dilihat pada gambar 2.12 dan
gambar 2.15 sebagai berikut.
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Gambar 2.12. Pembuatan File icon aplikasi
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Gambar 2.13. Pembuatan Gambar Tombol Aplikasi Menu Utama
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Gambar 2.14. Pembuatan Gambar Tombol Aplikasi Menu Video
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Gambar 2.15. Pembuatan gambar background dengan Adobe Illustrator

4. Tahap Pembuatan
Setelah semua bahan-bahan media terpenuhi, selanjutnya ke tahap
pembuatan dengan menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak
pendukung media yang telah disiapkan. Dalam tahapan ini media dibuat dengan
menggunakan hardware dengan spesifikasi hard disk 500GB, RAM 8 GB, dan
sistem operasi Windows 10. Media ini dinamakan Media Pembelajaran Sholat

Jenazah. Seluruh komponen yang telah dipersiapkan pada tahap desain

kemudian dirangkai menjadi satu kesatuan dengan menggunakan software

android studio. Komponen dirangkai menjadi satu kesatuan media sesuai dengan
storyboard yang sudah dibuat.
5. Tahap Tes
Pada tahap tes ini dilakukan setelah tahap pembuatan sudah selesai
dikerjakan, penulis melakukan pengujian terhadap media yang dibuat.

a. Tahap pertama disebut tahap pengujian alpha (alpha test) yang pengujiannya
dilakukan oleh pembuat atau lingkungan pembuatnya sendiri. Tes ini
dilakukan dengan validasi produk yang sering disebut dengan Expert
Judgement yang meliputi dua aspek, yaitu: aspek ahli media; dan aspek ahli
materi.
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Validasi dari aspek media akan dilakukan oleh ahli media yaitu: 1)
Bapak Sofa Muthohar, M.Ag. Selaku Dosen media pembelajaran Walisongo
Semarang; 2) Bapak Mokhamad Sholikin, M.Kom. Selaku Guru Komputer
di SMA 2 Kayen Pati. Kelayakan media pembelajaran ditinjau dari ahli media
diukur menggunakan validasi yang terdiri dari 20 soal dengan dua aspek yaitu
dari aspek pemograman, dan tampilan media. Berikut ini hasil pengujian dari
masing-masing validator dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2. Tabel Hasil Rerata Ahli Media

Hasil rerata ahli
No Aspek media % Kategori
I I
1 |Pemograman 4.8 4,2 94 Sangat Layak
2 |Tampilan Media 45 45 88 Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi ahli media diatas, dapat diketahui nilai rerata
dari para ahli media menunjukkan aspek pemograman adalah 94 % maka nilai
tersebut termasuk dalam kategori sangat layak, aspek Tampilan media adalah
88 % maka nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat layak. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada gambar 2.16 dibawabh ini.

HASIL RERATA AHLI MEDIA

Aspek Materi Aspek Pembelajaran

H

w

N

B Ahli Medial ® Ahli Media 2

Gambar. 2.16. Histogram Hasil Rerata Ahli Media

Adapun catatan kesalahan dan saran perbaikan oleh ahli media yang
telah direvisi oleh penulis dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3. Tabel Hasil Rerata Ahli Media
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No Catatan Kesalahan dan Tindak Lanjut

Saran Perbaikan

1 Background gambar terlalu Telah revisi
tajam atau tulisan kurang

tajam.

2 Silahkan pakai sayyidina atau Telah revisi
tidak namun masih berbeda
antara video dan potongan doa
solawat yang ada di tombol

belajar.

3 Bacaan niat pada video pada Telah revisi

media pembelajaran salah.

Validasi dari Aspek materi akan dilakukan oleh ahli materi yaitu: 1) Ibu
Fihris, M.Ag. selaku Dosen Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo
Semarang; 2) Bapak Ulil Albab, Lc. selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMA 2 Kayen Pati. Kelayakan materi pembelajaran ditinjau dari ahli materi
diukur menggunakan validasi yang terdiri dari 20 soal dengan tiga aspek yaitu
dari sisi materi, pembelajara dan kebahasaan. Adapun hasil validasi ahli
materi dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3.4. Tabel Hasil Rerata Ahli Materi

Hasil rerata
No Aspek ahli materi % Kategori

| I
1 Materi 4,5 4,2 89 Sangat Layak
2 Pembelajaran 4,3 4,3 87 Sangat Layak
3 Kebahasaan 4.4 4,6 90 Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi ahli materi di atas, dapat diketahui nilai
rerata dari para ahli materi menunjukkan aspek materi adalah 89 % maka
nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat layak, aspek pembelajaran
adalah 87 % maka nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat layak dan
untuk aspek kebahasaan adalah 90 % maka nilai tersebut termasuk dalam
kategori sangat layak. Hasil perhitungan dapat dilihat pada gambar 3.17
dibawah ini.
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HASIL RERATA AHLI MATERI

Aspek Materi Aspek Pembelajaran Aspek Kebahasaan
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Gambar. 3.17. Histogram Hasil Rerata Ahli Materi
Adapun catatan kesalahan dan saran perbaikan oleh ahli materi yang

telah direvisi oleh penulis dapat dilihat pada tabel 3.5 sebagai berikut:
Tabel 3.5. Tabel Hasil Rerata Ahli Materi

No Catatan Kesalahan dan Tindak
Saran Perbaikan Lanjut
1 Penulisan kata “bertentangan” Telah
pada bagian materi kesunahan revisi

Sholat Jenazah sebaiknya

diganti di sebelah

2 Penulisan niat sholat jenazah Telah
laki-laki dibagian tata cara revisi
sholat jenazah wanita,

seharusnya niat wanita.

3 Niat sholat janazahnya ada Telah
yang salah seharusnya fardol revisi
kifayati bukan adaan.
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b. Setelah lolos dari pengujian alpha, dilakukan pengujian beta yang melibatkan
pengguna akhir mengenai fungsi operasionalnya, yang meliputi: 1) Uji coba
terbatas, pengujian ini dilakukan sekaligus oleh ahli media dan ahli materi,
kemudian melakukan revisi kemudian melangkah ketahap 2) Uji coba di
perluas, pengujian ini mengambil 32 reponden untuk menguji fungsi
operasional media, kemudian direvisi dan menghasilkan produk siap pakai.

6. Tahap Distribusi
Setelah tahap pengujian, aplikasi akan diupload di google playstore agar
mempermudah dalam pendistribusian. Kemudian melakukan sosialisasi media
pembelajaran dengan menyampaikan hasil pengembangan media kepada
pengguna. Penulis juga akan menjelaskan cara mengoperasikan media agar
pengguna mudah dalam mengoperasikan media pembelajaran.

B. Hasil Uji Lapangan

Hasil uji lapangan dari media pembelajaran ini dilakukan pada dua kelompok,
yaitu kelompok terbatas yang diujikan kepada 10 siswa dan uji lapangan lebih luas
yaitu seluruh siswa satu kelas dengan jumlah 32 siswa. Berikutimerupakan hasil

dari uji kelompok terbatas dan lapangan lebih luas :

1. Hasil Uji Kelompok Terbatas

No Responden Ke?fia ifil;an TAES& ells< ﬁ/lse%i: Jumlah | Rata-rata
1 |ANANG FATURAHMAN 16 15 17 48 40
2 |ANIS AISYATURODHIAH 19 17 16 52 43
3 |ANITA 16 15 17 48 40
4 |ARIA ADITIYAN SANTIKA 16 18 19 53 44
5 |CIELSI LIAMITA LESTARI 16 16 16 48 40
6 |DEVI WULANDARI 17 17 16 50 4,2
7 |FAJAR FADILAH 18 16 17 51 43
8 |FEBI WULAN SARI 15 14 16 45 38
9 |INTAN MIFTAKHUL JANAH 15 15 16 46 38
10 |IRANABILLA 17 16 16 49 41
Jumlah Skor 165 159 166 490 40,8
Rata-rat skor tiap aspek 41 39 41 121 4
Persentase (%) 82,5 795 83 81,7
keterangan Layak

Tabel 3.6.Tabel Hasil Kelompok Terbatas
Jika dilihat pada tabel di atas, dapat diketahui nilai 10 responden terhadap
media pada aspek keefektifan media memperoleh nilai rata-ratai 4,1 dengan
presentase 82,5%, aspek teknisi media memperoleh nilai rata-rata 3,9 dengan

presentase 79,5%, dan aspek media 4,1 dengan presentase 83%, Sehingga total
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rata-rata dari penilaian para responden adalah 4 dengan jumlah presentase 81,7

% maka nilai tersebut dalam kategori layak.

2. Hasil Uji Lapangan Lebih Luas

No Responden Aspek ASpe_k ASpek_ Jumlah | Rata-rata
Manfaat | Media | Materi
1 [ADITYA ARIEF WIBOWO 18 16 15 49 38
2 |ADITYA PRADANA 20 15 11 46 35
3 |AGUSTINA PRASASTI 20 19 16 55 42
4 |ALFI MIRZAH SALSABILA 16 14 14 44 34
5 |ANA LAILATUN NI'MAH 20 12 13 45 35
6 |AZUVA AGUS STIAFIN 19 13 14 46 35
7 |DEA APRILLIA SARI 16 14 13 43 33
8 |DEA KUSUMA WARDANI 17 12 12 41 3.2
9 |DESTYA RAHMAYANTI 18 14 14 46 35
10 |DIAH LESTARI 17 13 13 43 33
11 |EKA DUWI SAPUTRA 18 13 15 46 35
12 |FACHRUL IKBAL SYAHPUTRA 16 15 13 44 34
13 |FARHAN SYARIF 15 12 12 39 30
14 |FIRLY DWI SAPUTRA 16 16 14 46 35
15 |HESSEL ARIF FEBRIANSYAH 19 15 11 45 35
16 |HESTI KURNIA WIJAYA 17 12 12 41 32
17 |IMOH BAGUS ADY STYO WIDODO 18 14 16 48 3,7
18 |M. THOHA KHOIRUN NI'AM MAGFURI 17 13 13 43 33
19 IMUHAMMAD NABIL FAUZI 15 13 12 40 31
20 INOVALIA SELY JULIANA 15 12 15 42 32
21 |PUTRI LARASATI 15 13 12 40 31
22 |RANA OKTSVIANINGTYAS LESTARI 15 14 15 44 34
23 |RENO SANDY PRATAMA 17 14 13 44 34
24 |RIKO 16 15 14 45 35
25 |RISKI MAULANA 16 12 15 43 33
26 |SABILATUL KHOTIMAH 16 14 14 44 34
27 |SHELA OKTAVIANA KESUMA MURTI 17 14 14 45 35
28 |SHERLY YULIANI 16 14 13 43 33
29 |SILFIZANISA OKTAVIA 17 15 13 45 35
30 |TEGAR NOVAL PURWIYANTO 16 13 12 41 32
31 [TSAQOFAH RAMADHAN 15 13 13 41 32
32 |ZAHRA FITRI YULIANA 17 13 11 41 32
Jumlah skor 540 441 427 1408 440
Rata-rat skor tiap aspek 34 34 33 10,2 34
Persentase (%) 6750% | 6890% | 66,70% 67,70%
keterangan Cukup Layak

Tabel 3.7.Tabel Hasil Lapangan Lebih Luas
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai 32 responden terhadap
media pada aspek media memperoleh nilai rata-rata 3,4 dengan presentase
67,5%, aspek media memperoleh nilai rata-rata 3,4 dengan presentase 68,9%,
dan aspek materi 3,3 dengan presentase 66,7%, Sehingga total rata-rata dari
penilaian para responden adalah 3,4 dengan jumlah presentase 67,7% maka nilai
tersebut dalam kategori cukup layak.

C. Analisis data

Jenis data dalam penelitian dan pengembangan ini adalah data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor validasi media pembelajaran
sholat jenazah berbasis android oleh ahli materi, ahli media, guru Pendidikan
Agama lIslam, dan tanggapan peserta didik yang dikonversi kedalam bentuk
persentase. Adapun data kualitatif diperoleh dari kritik, saran, dan komentar dari
ahli materi, ahli media, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik terhadap
media pembelajaran sholat jenazah berbasis android. Data kualitatif yang diperoleh
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Kelayakan

Data hasil kelayakan media pembelajaran sholat jenazah berbasis android

dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase, dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Persentase = x 100%

Jumlah skor tertinggi

Analisis data uji kelayakan dapat diketahui dari hasil uji validasi media oleh para
ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan guru PAI yang dapat dilihat pada gambar
3.18

Berdasarkan hasil analisis validasi oleh para ahli dapat diketahui bahwa media
yang dikembangkan sangat layak digunakan tetapi terdapat revisi kecil sesuai
saran dari ahli materi, dan ahli media. Setelah mendapatkan saran dari ahli
materi, ahli media, peneliti melakukan penyempurnaan media Yyang
dikembangkan sehingga media yang dihasilkan dapat memiliki kualitas yang
maksimal. Adapun hasil validasi oleh para ahli dapat dilihat pada gambar 3.18
berikut:
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Gambar. 3.18. Histogram Uji Validasi Media

Berdasarkan gambar di atas mengenai hasil validasi oleh para ahli, bahwa
grafik warna biru menunjukkan persentase uji validasi dari ahli materi sebesar
88,6%, dan grafik warna orange menunjukkan persentase uji validasi dari ahli
media sebesar 91%, Hal ini dapat diketahui bahwa media pembelajaran sholat
jenazah berbasis android sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Setelah tahap uji kelayakan media selesai, kemudian dilanjutkan uji tanggapan
peserta didik terhadap media pembelajaran sholat jenazah berbasis android.

. Uji Tanggapan Peserta Didik
Uji tanggapan peserta didik dianalisis menggunakan analisis deskriptif

persentase, dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Persentase = x 100%

Jumlah skor tertinggi

Uji tanggapan peserta didik dilaksanakan setelah beberapa tahapan yaitu
uji validasi oleh ahli materi dan uji validasi oleh ahli media. Data uji tanggapan
peserta didik diperoleh melalui instrumen validasi jenis skala Likert dengan lima
alternatif jawaban (sangat baik, baik, cukup, kurang baik, sangat kurang).
Validasi ini terdapat 13 indikator yang terbagi menjadi 3 aspek, yaitu aspek
media, aspek materi, dan aspek manfaat. Berikut adalah hasil penilaian aspek

media, aspek materi, dan aspek manfaat oleh peserta didik terhadap media
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pembelajaran sholat jenazah berbasis android dapat dilihat pada gambar grafik
3.19:

Hasil Tanggapan Peserta didik
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Gambar. 3.19. Hasil Uji Validasi Peserta Didik

Berdasarkan gambar 3.19 diketahui bahwa tanggapan peserta didik
terhadap media pembelajaran sholat jenazah berbasis android ditinjau dari
kelayakan aspek media diperoleh rerata skor 68,9%, ditinjau dari aspek materi
diperoleh rerata skor 66,7%, dan ditinjau dari aspek manfaat diperoleh rerata
skor 67,5%. Adapun hasil rekapitulasi tanggapan peserta didik terhadap media
pembelajaran sholat jenazah berbasis android secara keseluruhan aspek
diperoleh rerata skor 67,7% dengan kategori cukup layak digunakan sebagai

media pembelajaran.

D. Prototipe Hasil Pengembangan
Media pembelajaran sholat jenazah berbasis android merupakan
pembelajaran berbentuk mobile yang memiliki kemampuan file suara, video dan
file gambar. Cara pengoperasiannya cukup mudah dan tidak memerlukan
ketrampilan khusus, karena langkah-langkah yang dilakukan tidak berbeda dengan
memainkan game pada umumnya yang dimainkan di ponsel atau smartphone.
Hasil akhir pengembangan prototipe media pembelajaran Sholat jenazah

berbasis android dapat dilihat pada gambar 3.20 berikut:
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Gambar. 3.20. Tampilan Splash Screen

Bagian ini merupakan tampilan awal yang muncul pada aplikasi Sholat
Jenazah. Setelah splash screen ini muncul tinggal menunggu beberapa detik akan
masuk ke menu utama.

Gambar. 3.21. Halaman Menu Utama
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Halaman menu utama adalah menu pembelajaran dimana terdapat beberapa
tombol yang akan mengarahkan ke beberapa halaman berikutnya diantaranya

terdapat tombol belajar, video, latihan, petunjuk, dan profil.

Gambar. 3.21. Halaman Menu Bantuan
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BANTUAN

Awal membuka aplika
sholat jenazah akan m

Pada menu Video terdapat sebuah video praktik
sholat jenazah

Pada menu latihan terdapat 10 soal latihan yang
harus dijawab siswa

Pada halaman ini terdapat petunjuk penggunaan media pembelajaran sholat
jenazah. Petunjuk ini berisi tentang pengenalan tombol-tombol yang ada pada
media pembelajaran dan cara menggunakan media pembelajaran tersebut. Tujuan
adanya petunjuk agar siswa tidak kebingungan dalam mengoprasikan media

tersebut sehingga tidak ada kendala dalam proses pembelajaran.

Gambar. 3.22. Halaman Menu Materi

Pengertian Sholat Jenazah

Hukum Sholat Jenazah

Dalil keutamaan Sholat Jenazah

Rukun Sholat Jenazah

Kesunahan Sholat Jenazah

Tata cara Sholat Jenazah




Pada menu belajar terdapat tampilan yang akan mengarahkan pada materi
yaitu materi pengertian, hukum, dalil, rukun, kesunahan, dan tata cara sholat
jenazah jika di tekan tombol maka akan terdapat pembahasan isi materi. Berikut
adalah beberapa isi materi yang telah dikembangkan:

Gambar. 3.23. Materi Sholat Jenazah
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Takbir Keempat Salam
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Gambar. 3.24. Halaman Latihan
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Gambar. 3.25. Halaman Profil
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Abdullah Muadz

Android Developer

@  Reference @ share

About Application

Aplikasi Media Pembelajaran Sholat Jenazah
merupakan aplikasi pembelajaran yang bertujuan
untuk memudahkan dalam memahami materi
sholat jenazah bagi para siswa khususnya Sekolah
Menengah Atas atau sederajat.

Contact
9% 085765555543
[~] developeruinws@gmail.com
Q Kayen, Pati, Jawa Tengah
Skills

/ Photoshop, Adobe lllustrator, Android
Studio, Visual Basic

Menu profil berisi tentang biodata pengembang media pembelajaran berbasis
Android materi sholat jenazah, dengan tujuan agar pengguna aplikasi mengetahui
pengembang dari aplikasi tersebut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan tentang

Pengembangan Media Pembelajaran Sholat Jenazah Berbasis Android Kelas XI Di

SMA 2 Kayen Pati dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran hasil pengembangan disajikan lebih menarik, dilengkapi
dengan visual, audio dan video disertai dengan gambar, diharapkan akan
membantu siswa dalam belajar sholat jenazah. Pengembangan dan pembuatan
media, penulis menggunakan enam tahap pengembangan vyaitu konsep
(concept), perancangan (design), pengumpulan bahan (material collecting),
pembuatan (assembly), tes (testing), dan distribusi (implementation).

2. Media pembelajaran Sholat Jenazah Berbasis Android yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat layak. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil
analisis validasi dari ahli media dan ahli materi yang menilai bahwa media
pembelajaran ini masuk dalam kategori sangat layak dengan penilaian 94 %
untuk aspek pemograman, 88 % untuk aspek tampilan media, 89 % untuk aspek
materi, 87% untuk aspek pembelajaran dan 90% untuk aspek kebahasaan. Hasil
validasi dari beberapa validator menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis Android yang telah dikembangkan dan memenuhi uji kelayakan,
sehingga dapat digunakan pada saat proses pembelajaran. Selanjutnya aplikasi
akan diupload ke google playstore.

3. Media pembelajaran sholat jenazah berbasis android mempunyai tingkat
kemenarikan bagi siswa. Dari hasil respon diperoleh hasil dengan rata-rata
67,7% dengan presentase paling tinggi adalah 68,9%, sedangkan nilai paling
rendah adalah 66,7%, Hasil penilaian siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa
tertarik dengan media pembelajaran berbasis Android yang telah dikembangkan,
karena tampilan media pembelajaran yang baik dan mudah untuk dioperasikan
oleh siswa secara mandiri tanpa bantuan guru atau orang tua, selain itu media
telah didesain secara menarik dengan memadukan warna dan gambar, sehingga

dapat mendorong belajar siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka langkah selanjutnya
adalah peneliti menyampaikan saran-saran kepada pihak-pihak yang terkait atas
hasil penelitian ini. Maka ada beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi para guru sebaiknya lebih meningkat keterampilan dalam membuat media
pembelajaran yang efektif dan sesuai kebutuhan siswa.
2. Sekolah perlu memberikan perhatian terhadap kinerja pendidik dalam
meningkatkan kegiatan pembelajaran.
3. Bagi para peneliti berikutnya dapat mengembangkan media Pendidikan Agama
Islam pada materi lain dan kelas lain yang lebih luas.
4. Pemanfaatan media ini sebaiknya tidak digunakan sebagai satu-satunya sumber
belajar.
C. Penutup
Puji syukur Alhamdulillahi rabbil alamin penulias panjatkan kehadirat Allah
SWT. yang telah memberikan kekuatan, hidayah dan taufig-Nya sehingga skripsi
ini telah berhasil diselesaikan.

Penulis menyadari, meskipun dalam penulisan ini telah berusaha
semaksimal mungkin, namun dalam penulisan skripsi ini tidak bisa lepas dari
kesalahan dan kekeliruan. Hal ini semata-mata merupakan keterbatasan ilmu dan
kemampuan yang penulis miliki.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT. penulis memohon petunjuk dan
bimbingan dari segala kesalahan dan kekhilafan dalam penulisan ini. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca pada

umumnya.
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Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI PENGEMBANGAN MEDIA

PEMBELAJARAN SHOLAT JENAZAH BERBASIS ANDROID KELAS X1 DI

SMA 2 KAYEN PATI

Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Pengembangan Media Pembelajaran Sholat
Jenazah Berbasis Android Ahli Materi.

No | Aspek yang dinilai Indikato Nomor Jumlah
Instrumen Butir
1 Kesesuaian materi dengan | 1, 2 2
Kompetensi Inti (KI) dan
Aspek Materi Kompetensi Dasar (KD)
2 Kemutakhiran Materi 3 1
3 Urutan penyajian materi 4,5,6 3
4 Kesesuaian contoh yang 7 1
diberikan
5 Tujuan pembelajaran 8,9 2
6 Aspek Kejelasan indikator 10 1
. pembelajaran
7 Pembelajara Pemberian latihan 11,12, 13,14 4
8 Kesesuaian gambar, video | 15 1
yang diberikan untuk
memperjelas mater
9 Kesesuaian bahasa dengan | 16 1
tingkat berfikir siswa
10 Kelugasan bahasa 17 1
11 Aspek Ketepatan istilah 18 1
12 Kebahasaan Komunikatif 19 1
13 Kemampuan 20 1
membangkitkan rasa ingin
tahu siswa
Jumlah 20




Lampiran 2

Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Pengembangan Media Pembelajaran

Pembelajaran Sholat Jenazah Berbasis Android Ahli Media.

No | Aspek Yang Indikator Nomor Jumlah
Dinilai Instrumen | Instrumen
1 Maintable, Usabilitas, dan| 1,23 3
Pemograman |\ mpatibilitas
2 Kelayakan pemograman 56,7,8 4
3 Huruf 3,4,5 3
4 Penggunaan jarak 6 1
5 Keterbacaan teks 7 1
6 Audio 8 1
7 Video 910,11 3
8 Tampilan | Gambar 12,13 2
9 Tata letak 14 1
10 Tombol navigasi 15, 16 2
11 Warna background 17,18 2
12 Penyajian antar halaman 19, 20 2
Jumlah 20




Lampiran 3

Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Penggunaan Media Pembelajaran Sholat

Jenazah Berbasis Android dalam Pembelajaran di SMA 2 Kayen Pati.

N Aspek Indikator Nomor

0 Instrumen

1 Guru menjelaskan materi sholat jenazah dengan 1
menggunakan media pembelajaran berbasis

Pembelajara ar_1dr0|d

2 Siswa mendapatkan kesempatan untuk bertanya 2

dan mengomentari materi sholat jenazah berbasis
n android yang sudah disampaikan

3 Media pembelajaran sholat jenazah berbasis 3
android membantu siswa untuk lebih fokus
mengikuti pembelajaran

4 Guru meminta siswa memberikan pendapat 4
mengenai video/gambar pada media
pembelajaran sholat jenazah berbasis android

5 Media pembelajaran berbasis android membantu 5
siswa untuk lebih fokus mengikuti pembelajaran

6 Media pembelajaran berbasis android membantu 6

Respon siswa untuk aktif dalam pembelajaran

7 | siswa Siswa dapat memahami materi yang disampaikan 7
dengan media pembelajaran berbasis android

8 Media pembelajaran berbasis android dapat 8
membangkitkan motivasi siswa

9 Guru dapat menggunakan media pembelajaran 9
berbasis android dengan mudah

10 Guru Penggunaan media pembelajaran berbasis 10
android mempermudah tugas guru dalam
menyampaikan materi

Jumlah 10




Lampiran 4

Kisi-Kisi Instrumen Pedoman validasi Penggunaan Media Pembelajaran Sholat Jenazah

Berbasis Android.

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Instrumen | Butir
1 Media Kejelasan gambar, video, dan suara 7 1
2 Penyajian materi 1,2,6 3
Materi
3 Pengunaan bahasa 3,4,5 3
4 Pembelajaran | Suasana pembelajaran 8 1
5 Respon siswa 9,10 2
Jumlah 10




Lampiran 5

INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN SHOLAT JENAZAH
BERBASIS ANDROID

OLEH AHLI MATERI

Petunjuk Pengisian :
1. Berilah tanda cek (V) pada kolom “Penilaian” sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
media berbasis android.
2. Adapun masing-masing penilaian memiliki Kriteria sebagai berikut :
e SB (Sangat Baik/Layak)
o B (Baik/Layak)
e C (Cukup Baik/Layak)
e K (Kurang Baik/Layak)
e SKB (Sangat Kurang Baik/Layak)
3. Komentar atau saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada kolom B, “Komentar/Saran

A. Lembar Penilaian

Penilaian

No Pertanyaan
SB B C K | SK

Aspek Materi

Materi yang diberikan sesuai dengan

1 Kompetensi Inti

Materi yang diberikan sesuai
dengan Kompetensi Dasar

Kemutakhiran materi yang disajikan

Materi disajikan dengan urut dan
sistematis

Kejelasan isi materi

oo B~ WD

Kemudahan memahami materi

Contoh yang diberikan sesuai dengan

[ materi

Aspek Pembelajara

3 Kesesuian tujuan dengan Kompetensi
Inti

Kesesuian tujuan dengan Kompetensi

9 Dasar




Kesesuaian indikator dengan

10 Kompetensi Inti

11 Latihan dan evaluasi materi

Kejelasan petunjuk penggunanaan

12 latihan dan evaluasi akhir

13 Respon terhadap jawaban pertanyaan

Cakupan materi dalam latihan dan
14 . .
evaluasi akhir

15 Kesesuaian gambar, video, dan audio
untuk memperjelas materi

Aspek Kebahasaan

16 Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat berfikir siswa

17 Kejelasan penggunaan bahasa

18 Ketepatan istilah yang digunakan

19 Ketepatan tata bahasa dan ejaan

20 Kemenarikan materi dalam memotivasi
pengguna

B. Komentar atau saran

C. Kesimpulan :
Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis
android ini dinyatakan (V) :
1 Layak untuk ujicoba lapangan tanpa revisi.
1 Layak untuk ujicoba dengan revisi sesuai saran.
(1 Tidak layak

Pati ,
Ahli Materi



Lampiran 6

INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN SHOLAT JENAZAH
BERBASIS ANDROID

OLEH AHLI MEDIA

Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom “Penilaian” sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap media berbasis android.

2. Adapun masing-masing penilaian memiliki kriteria sebagai berikut :
e SB (Sangat Baik/Layak)

B (Baik/Layak)

C (Cukup Baik/Layak)

K (Kurang Baik/Layak)

SKB (Sangat Kurang Baik/Layak)

3. Komentar atau saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada kolom B,

“Komentar/Saran

A. Lembar Penilaian

Penilaian
No Pertanyaan SB B C K | SK
Aspek Pemograman
Mintainable (dapat dikelola dengan
! mudah)
Usabilitas (mudah digunakan dan
2 sederhana dalam pengoperasian)
Kompatibilitas (media pembelajaran
dapat diinstalisasi/dijalankan diberbagai
3 hardware yang ada dengan atau tanpa
mengunduh materi)
4 Kemudahan dalam pengoperasian
aplikasi
5 Kemudahan memahami struktur navigasi
6 Kecepatan fungsi tombol
7 Kecepatan akses sistem operasi
Aspek Tampilan Media
8 Kejelasan suara audio
9 Kejelasan gambar video
10 Kejelasan suara video




11 Ketepatan ukuran tampilan video

12 Kejelasan gambar

13 Ketepatan ukuran gambar

14 Penempatan gambar dan animasi

15 Kemudahan mencari tombol navigasi

16 Konsistensi penempatan tombol navigasi

17 Ketepatan pemilihan warna background

Keserasian pemilihan warna background
18
dengan teks dan gambar

19 Komposisi layout

20 Konsistensi penyajian antar halaman

B. Komentar atau saran

C. Kesimpulan:
Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis
android ini dinyatakan (V) :
1 Layak untuk ujicoba lapangan tanpa revisi.
1 Layak untuk ujicoba dengan revisi sesuai saran.

1 Tidak layak

Semarang ,
Ahli Media



Lampiran 7

INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN SHOLAT JENAZAH
BERBASIS ANDROID
OLEH RESPONDEN
Petunjuk Pengisian :
4. Berilah tanda cek (V) pada kolom “Penilaian” sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap media berbasis android.
5. Adapun masing-masing penilaian memiliki Kriteria sebagai berikut :

5 =sangat layak
4 =layak
3 =cukup layak
2 =kurang layak
1 =sangat tidak layak
6. Komentar atau saran Bapak/lbu dapat dituliskan pada kolom
“Komentar/Saran

Lembar Penilaian

N Pert Skala Penilaian
0 ertanyaan 5 1] 3 > 11

Penggunaan media pembelajaran berbasis

1| android mempermudah saya dalam belajar

2 | Media pembelajaran berbasis android praktis

3 Media pembelajaran berbasis android
menimbulkan minat untukbelajar

4 Media pembelajaran berbasis android
memudahkan untuk belajar

5 | Media pembelajaran ini meningkatkan motivasi
dan minat untuk belajar

6 | Suara dapat didengarkan dengan baik dan jelas

7 | Gambar pada media terlihat jelas dan tepat

3 Tombol-tombol pada media berfungsi dengan
baik

9 Jenis huruf yang digunakan dalam media
pembelajaran berbasis android mudah dibaca

10 Komposisi warna pada media berbasis android
sudah sesuai

11 Kesesuaian materi media pembelajaran yang
disajikan dengan tingkat kebutuhan peserta didik

12 | Kesesuaian penggunaan bahasa dalam media
pembelajaran




K

Tingkat kefektifan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran Aspek

Komentar atau saran

Pati ,

Responden



Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN MEDIA DALAM
PEMBELAJARAN

Materi : SHOLAT JENAZAH
Sasaran Program - Guru

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Sholat Jenazah
Berbasis Android Kelas XI Di SMA 2 Kayen Pati
Peneliti : Abdullah Mu’adz

No

Ket

Aspek Kegiatan Ya Tidak

Guru menjelaskan materi sholat jenazah
dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis android

Siswa mendapatkan kesempatan untuk
bertanya dan mengomentari materi
sholat jenazah berbasis android yang
sudah disampaikan

Pembelajaran Media pembelajaran sholat jenazah

berbasis android membantu siswa untuk
lebih fokus mengikuti pembelajaran

Guru meminta siswa memberikan
pendapat mengenai video/gambar pada
media pembelajaran sholat jenazah
berbasis android

Media membantu siswa untuk lebih
fokus mengikuti
pembelajaran

Media membantu siswa untuk aktif
Respon siswa dalam pembelajaran

Media dapat membangkitkan motivasi
siswa

Siswa memahami materi yang
disampaikan dengan media

Guru dapat menggunakan media
pembelajaran berbasis android dengan
mudah

10

Respon guru Penggunaan media pembelajaran

berbasis android mempermudah tugas
guru dalam menyampaikan materi

Semarang ,

Observer




Lampiran 9

Validasi dari Ahli Materi

No | AliMateri Aspek Materi Aspek Pembelajara Aspek Kebahasaan
VL2 3456 [T[8[9|0[N|R|B[U|B|BL|{T[B]IO[N
L (Fiis,MAg. | 4 1 45|55 5[ 444|555 4]4]4[5[5[4]4]4
2 |UilAbab,Le. | 5| 4[4 4[5 445|554 4]4[4]4l4]5]5]5]4
918 (9|9 [0]9[8]9[9[W0][9[9]8[8]8[9]10]9]9]38
RerataPerbutir | 45| 4 |45 [ 45| 5 [ 45| 4 [45[45] 5 [45] 45| 4| 4 4515 [45]45] 4
% Perbutir 9018 [0 %[100]9%[8]9%]9%[100]9]%]8|[8]|8[N]W0]N]P]8
% Peraspek 886 815 %0
Katagori Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak
Keterangan
No Interval Kriteria
1 85% > skor <100% | Sangat Layak
2 69% > skor <84% Layak
3 53% > skor <68% | Cukup Layak
4 37% > skor <52% | Kurang Layak
5 20% > skor <36% Tidak Layak




Lampiran 10

Validasi dari Ahli Media

No AhliMater Aspek Pemograman Aspek Tampilan Media
L2314 (5]6[7[8[9[W0|N[{2]B[U[B[6[T]B[O]N
1 |Sofa Muthohar, M.Ag. S5 5[ 4555 (5[4 [4][4]4[5]5[5[5[5[3]3[4]4
2| Mokhamad Sholikin MKom] 4 [ 4 | 5 [ 5 | 5 |5 [ 4[5 [ 4|4 [ 4[5 [5[5]5][5]4[5]4]4
Jumlgh 9[99 0[w0]j0[9f[9 (8|8 |8[W|W0[W]|W[W0][T7[8]8]S8
Rerata Perbutir A5 (45145 5 [ 5 | 5 [45045[ 4 | 4[4[ 5 |5[5]5]5]35[4]4]4
% Perbutir 90 |90 |90 [ 1200]200[200] 9] 9 |80 |8 |8 |200[200]1200{100]100( 70 |8 | 80 | &
% Peraspek 943 817
Katagori Sangat Layak Sangat Layak
Keterangan
No Interval Kriteria
1 85% > skor <100% | Sangat Layak
2 69% > skor <84% Layak
3 53% > skor <68% | Cukup Layak
4 37% > skor <52% | Kurang Layak
5 20% > skor <36% Tidak Layak




Lampiran 11

Hasil responden kelas kecil

No Responden Kiriteria vang dinilai Persentase
L2343 |67 89|10/ |12|13|F || %)
1 |ANANG FATURAHMAN SIS (443|443 4]4]5 ) 4]4]53]65] 815%
2 |ANIS AISYATURQDHIAH A05 (5[5 445354 [4]4]4]5%6[65] 862%
3 |ANITA A4 |45 3 4344 4|5]4]4]|52(68] 0%
4 |ARIA ADITIYAN SANTIKA G443 55553 4|5]5]5]|57|68] 811%
§ |CTELSI LIAMITA LESTARI G154 4|33 5[4 44 [4]4]4]|52(68] 80%
6 |DEVI WULANDARI G445 4 445435 4]4]|5#|65] 8B1%
7 |FAJAR FADILAH G155 (4444444454565 846%
§ |FERI WULAN SARI L4344 443|344 4]4]50][65] 769%
O |INTANMIFTAKHULJANAH | 4 |4 |3 |4 |4 |4 [ 4[4[ 3[4 ]4 | 4|4][50]65] 769%
10 [RANABILLA G445 444444444565 813%
Jumlah total ¥ 42 (44140433840 | 4239|3839 |44 |42|41(532|630| 818%

Keterangan

No Interval Kriteria

1 85% > skor <100% | Sangat Layak

2 69% > skor <84% Layak

3 53% > skor <68% | Cukup Layak

4 37% > skor <52% Kurang Layak

5 20% > skor <36% Tidak Layak




Lampiran 11

Hasil Responden Uji Lapangan Lebih Luas

No Resporten Aspek Keefektifan | Aspek Teknis Aspek Media Persentase
D123 [4[5[6]7]8[9(10[10|12]13] ¥ [Xxi| (%)
1 [ADITYA ARIEF WIBOWO A3 (4434444444 ]3]49 |65] 754
2 |ADITYA PRADANA Al 444444134333 [2] 46 |65 708
3 |AGUSTINA PRASASTI A1 41345 |4|5|5|5[4]4]3[5]05 |65 846
4 |ALFI MIRZAH SALSABILA A14 1313233444334 4|65 677
5 |ANA LAILATUN NI'VIAH A4 41414133 3[3]3[3]|3|4|4|65] 692
6 [AZUVA AGUS STIAFIN A4 4143333443344 ]|65] 708
7 |Deaaprilliasari 3131433344333 4]3]43|65 66,2
8 |DEA KUSUMA WARDANI A14 1313333332433 4]6] 631
9 [DESTVA RAHMAYANTI A3 4143344343434 |65] 708
10 [DIAHLESTARI 41313341413 |3[3]3[4]3|3|M83]65] 662
11 |EKA DUWI SAPUTRA A14 131341433343 ]|4]|4|46|65] 708
12 [FACHRUL IKBAL SYAHPUTRA 3143133434433 ]|3|4| 4|65 617
13 [FARHAN SYARIF 3131313 [3[3]3]3[3[3[3[3]|3]|39 |6 600
14 |FIRLY DWI SAPUTRA 4133334444433 |4|46]|65] 708
15 HESSEL ARIF FEBRIANSYAH A4 4134434433234 |66] 692
16 [HESTI KURNIA WIJAYA 41313134133 |3[3]3[3]3|3|4]6] 631
17 [MOHBAGUS ADY STYO WIDODO 3344443434444 8|65] 738
18 [M. THOHA KHOIRUNNIAMMAGFURI| 3 | 3 | 4 | 4 |3 |3 |3 |3 |4 |4 |33 |3 ]| 43 |65| 662
19 [MUHAMMAD NABIL FAUZI 3131313333 |4[3]3[3]3|3|4]65]| 615
20 [NOVALIA SELY JULIANA 31331333333 4[4]3|4|42|65]| 646
21 [PUTRI LARASATI 31313133333 [4]3[3]|3|3|4]65]| 615
22 [RANAOKTSVIANINGTYASLESTARI [ 3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 | 4[4 |3 |4 |4 ]|4] 44 |65]| 677
23 [RENO SANDY PRATAMA 3344344334333 4]|65]| 677
24 [RIKO 313334443433 ]|4]|4]|4|65] 692
25 [RISKI MAULANA 31334333 |3[3]|4[4]4]|3|83]65] 662
26 [SABILATULKHOTIMAH 3333434344343 4 ]|66] 677
27 |SHELAOKTAVIANAKESUMAMURTI | 4 |3 |3 |3 |4 |3 |4 |3 [ 4|3 |4 |3 |4] 4 |65| 692
28 |SHERLY YULIANI 3343334343343 |83]65] 662
29 |Silfizanisa Oktavia 4131341314344 4(13]3]|3] 45|65 69,2
30 [TEGAR NOVALPURWIYANTO 313343343333 ]3|3|4]65] 631
31 {TSAQOFAH RAMADHAN 3133333334333 [4]4]65] 631
32 [ZAHRA FITRI YULIANA 3141413333 |4[3]3[2]3|3|4|65]| 631
Jumlah total )’ 111{106{108|108]107(108{109{ 110|114 (109|104 [105]109| 1408 [2080| 67,7
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